BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Pada bab ini penulis akan menguraikan metode pianejiang digunakan
untuk mengkaji permasalahan yang berhubungan desiggmsi yang berjudul
“Jugun lanfu Eksploitasi Perempuan Pada Masa Pendudukan Jdpardpnesia
(1942-1945)” Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitia adalah
metode historis. Penulis menganggap metode histoesipakan metode yang
cocok digunakan dalam penelitian ini, karena datadnengenai pendudukan
Jepang di Indonesia dargun ianfuberasal dari masa lampau.

Metode historis ini digunakan karena data dan fakiag dibutuhkan
dalam penelitian ini berasal dari masa lampau @arydn dapat diperoleh dengan
mempergunakan metode penelitian historis. Data fd&ta tersebut diperoleh
penulis melalui studi literatur, yaitu dari bukukoumaupun dalam surat kabar,
artikel, dan lain-lain yang relevan dengan pembamasnengenai kajian
pendudukan Jepang di Indonesia khususnya mengea ianfu

Secara lebih terperinci, beberapa penulis sejarahgaoraikan langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam metode histésrmeaun (1988:125-126)
mengungkapkan beberapa langkah yang harus dilakdédam metode historis,
yaitu :

1. Heuristik adalah kegiatan mencari dan mengumpuskamber-sumber sejarah

yang diperlukan dan relevan bagi penulis sebadwraenelitian.
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2.

Kritik adalah proses penelitian yang dilaksanakemhadap sumber-sumber
sejarah baik dilihat dari isi maupun bentuknya.tiKreumber ini dilakukan

dalam dua cara yaitu kritik intern dan ekstern.

Interpretasi adalah kegiatan penafsiran terhadap-diga yang didapatkan
selama penelitian.

Historiografi proses penyusunan seluruh hasil pisel ke dalam suatu
bentuk penulisan baik yang bersifat deskripsi, $iaratau analisis

(Sjamsuddin, 1996: 157). Dengan demikian penggunatode historis akan
sangat membantu penulis dalam menyelesaikan panuigipsi ini, karena

data dan fakta yang diperlukan berasal dari maspda.

Sedangkan menurut Wood Gray (Sjamsuddin, 1996r68hgungkapkan

paling tidak ada enam tahap yang harus ditempwndpénelitian sejarah, yaitu:

1.

2.

Memilih topik yang sesuai.

Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detgaii.

Membuat catatan tentang itu, apa saja yang dianggafing dan relevan
dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdsrlangsung.
Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yand tdlaimpulkan (kritik
sumber).

Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakte dalam suatu pola
yang benar dan berarti, yaitu sistematika terteydmg telah disiapkan

sebelumnya.

30



6. Menyajikannya dalam suatu cara yang dapat menagkhgbtian dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehinggat dimengerti

sejelas mungkin.

Dari pemaparan di atas, terdapat satu keseragaamgnpenulis temukan,
yaitu adanya kritik terhadap sumber-sumber yangnuikan. Bila ditarik
kesimpulan bahwa metode historis terdiri dari bapartahapan yaitu pemilihan
topik, pencarian sumber, kritik terhadap sumbetgrpretasi dan penulisan
(historiografi). Dengan demikian, langkah yang pgeniakukan dalam menyusun
skripsi ini adalah memilih topik yang akan dibalyamg kemudian dilanjutkan
dengan mencari sumber-sumber yang relevan. Setelmtdapatkan sumber,
penulis melakukan kritik terhadap sumber untuk menoieh fakta tentang kajian
yang akan dibahas. Data dan fakta yang telah tggibkemudian dirangkaikan
dan diinterpretasi untuk kemudian dituliskan mengaibuah kajian yang utuh dan
terstruktur.

Dalam upaya merekonstruksi peristiwa sejarah yaegjali objek kajian,
proses mengumpulkan data dilakukan dengan cara evelap informasi dari
buku dan dokumen. Selain itu dilengkapi juga waweaocdengan narasumber
yang relevan dengan masalah yang dikaji. Penggunaamncara sebagai teknik
dalam memperoleh informasi berupa data didasarkas @ertimbangan bahwa
periode kajian dalam penelitian ini masih memilikesempatan dengan
didapatkannya sumber lisan mengenajun ianfy Pertimbangan lain adalah

pelaku mengalami, menyaksikan, melihat dan merasakadiri peristiwva yang
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terjadi pada masa lampau khususnya peristiwa yarjgdt pada objek kajian
dalam penelitian ini. Selain itu untuk mempertajanalisis, penulis juga
menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial.

Tetapi penulis mengalami kesulitan dalam melakugancarian mantan
jugun ianfudi Indonesia terutama di wilayah Jawa Barat. Haldikarenakan
jumlah korban yang semakin terbatas faktor usiaa arban juga enggan dan
merasa malu untuk mengungkapkan apa yang telahmpanya dimasa lalu.
Sehingga penulis hanya melakukan wawancara dengajadikan nara sumber
sebagaiExpert Opinionterhadap kasugigun ianfu Mereka adalah orang yang
pernah berada dekat dengan korban. Salah satuhogat@adalah orang-orang
yang berada di LBH APIK Jakarta.

Penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa ranghadiegiatan yang harus di
tempuh, yang terpolakan dalam tiga tahapan, yagersiapan penelitian,

pelaksanaan penelitian dan laporan penelitian.

B. Persiapan Pendlitian
Pada tahapan ini, ada beberapa langkah kegiatandyakukan penulis sebelum
melakukan penelitian, di antaranya :
1. Penentuan dan Pengajuan Tema Pendlitian

Tahap penelitian dan pengajuan tema penelitian pagan awal
penelitian dengan mengajukan rancangan judul gemepada Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS). Judul pertama yang peaglkan kepada TPPS vyaitu

“Jugun lanfy Kajian Sosial Perempuan Di Indonesia Pada Masalleikan
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Jepang (1942-1945)". Setelah judul di atas mendag@etujuan dari TPPS pada
bulan November 2008, peneliti akhirnya mulai melkatu penelitian dan
menyusun suatu rancangan penelitian dalam bentgopal penelitian. Proposal
penelitian yang diajukan pada dasarnya memuat :

a. Judul Penelitian,

b. Latar Belakang Masalah,

c. Rumusan dan Pembatasan Masalah,

d. Tujuan Penulisan,

e. Metodologi Penelitian,

f. = Sistematika Penulisan,

g. Tinjauan Pustaka,

h. Daftar Pustaka.

2. Penyusunan Rancangan Penelitian

Proposal penelitian merupakan kerangka dasar ydadilkén rujukan
dalam penyusunan laporan penelitian. Penulis mextkiap ide ketika
memperoleh informasi tentanggun ianfusecara singkat dari salah satu rekan
penulis pada tahun 2008, kemudian penulis mencanber informasi mengenai
jugun ianfuke toko buku terdekat. Setelah membaca isi davelntMomoye
Mereka Memanggilku”. Penulis merasa bahwa permhaalanengenajugun
ianfu ini perlu mendapat perhatian lebih. Karena setdak langsung pemerintah
ataupun masyarakat memandang para majigan ianfu ini adalah bekas

ramsum Jepang. Penulis merasa sedih dan kecewadapripemerintah yang
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kurang memperhatikan mantprgun ianfuini. Kehidupan mereka sangat tertekan
baik secara fisik dan psikologis karena merasa niauvhadapan dengan
masyarakat.

Berdasarkan pemikiran di atas penulis merasa mentumtuk
mengungkapkan bagaimana kehidupan sesungguhnygugaraianfupada masa
pendudukan Jepang di Indonesia. Agar dimasa sekapemerintah dan
masyarakat bisa menerima kehadiran mamtgon ianfuini dilingkungannya.
Bahkan lebih lanjut pemerintah dan masyarakat hklsst bersama-sama
memperjuangkan para mantanugun ianfu ini dengan  meminta
pertanggungjawaban kepada pemerintah Jepang. @lem& itu, penulis ingin
menuangkan masalahgun ianfuini menjadi sebuah karya tulis dengan langkah
awal dibuatkan ke dalam proposal penelitian.

Proposal penelitian yang sudah penulis susun kenuwtiserahkan kepada
Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS). Propgsahelitian tersebut
kemudian diserahkan kepada TPPS. Setelah propésgisis mendapatkan
persetujuan, kemudian dikeluarkan surat pengesaimbmk penelitian skripsi
melalui surat keputusan dari Ketua Jurusan PerahdilSejarah Fakultas
Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial Universitas d&ah Indonesia, beserta
pembimbing | dan Il. Sebagai pembimbing | ditunjpk. Agus Mulyana, M.
Hum. dan sebagai pembimbing Il ditunjuk Dra. Lelylitar, M.Pd. Selanjutnya
proposal dipresentasikan dalam seminar proposapsskipada tanggal 24
Desember 2008 di ruangan Jurusan Pendidikan Sejdraversitas Pendidikan

Indonesia, Bumi Siliwangi Bandung.
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Hasil dari seminar proposal skripsi tersebut diamga adalah pergantian
judul dari yang semuldJugun lanfu Kajian Sosial Perempuan Di Indonesia
Pada Masa Pendudukan Jepang (1942-1948¢njadi“Jugun lanfu, Eksploitasi
Perempuan Pada Masa Pendudukan Jepang di Indonésg®2-1945)"
Perubahan itu terjadi karena pada judul yang perterdapat kekurangan yaitu
kajian tentang perempuan yang terlalu luas, sehinggenjadi tidak jelas.
Penambahan latar belakang masalah yang dianggapngkuproporsional.
Penambahan definisi judul yang penulis sisipkarakad latar belakang masalah.
Selain itu rumusan masalah mengalami perubaham&aerdapat kekurangan
dalam rumusan masalah, yaitu permasalahan yanghgyedas dan batasan
masalah yang terlalu luas. Penulis juga harus meraje kalimat yang rancu

dan kesalahan dalam pengetikan.

3. Proses Bimbingan

Untuk kesempurnaan penulisan skripsi, penulis diougn oleh dua orang
dosen pembimbing, yaitu Dr. Agus Mulyana, M. Hurbagai pembimbing I, dan
Dra. Lely Yulifar, M.Pd sebagai pembimbing Il. Pessbimbingan dilaksanakan
melalui kesepakatan bersama antara dosen pembind@ngan penulis, yang
biasanya diwujudkan dengan menghubungi dosen peomgnterlebih dahulu
untuk menentukan waktu bimbingan. Hal ini dilakukagar tidak terjadmiss-
comunicationdan terjalin komunikasi yang baik. Proses bimbinglakukan

secara berkesinambungan mulai dari Bab |, Babdh Bl, Bab IV sampai Bab V
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dengan penulisan yang benar sesuai kriteria daldm pedoman penulisan karya

ilmiah UPI.

C. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor pentingandakangkaian proses
penelitian. Agar penulisan hasil penelitian intessatis, pada tahap ini penulis
dengan menggunakan metode historis dengan beb&agkahnya. Langkah-

langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Pada tahap ini, penulis mencari berbagai sumbeg Y@nkaitan dengan
masalah penelitian. Terbatasnya jumlah sumber liertgang dimiliki oleh
penulis, sehingga penelusuran sumber-sumber yaeylukan mulai dilakukan,
diantaranya adalah sumber-sumber tertulis beruga-buku, artikel, surat kabar,
sumber internet serta ensiklopedia yang relevamgatetema yang dikaji dalam
penulisan skripsi ini.

Penulis berhasil mendapatkan sumber-sumber  bahanelitpn
diantaranya berasal dari :

a. Sumber Tertulis
a. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UPil)perpustakaan ini
penulis mendapatkan sumber-sumber literatur yandqubengan dengan

pendudukan Jepang di Indonesia.
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b. Perpustakaan Museum Asia Afrika Bandung. Di peakastn ini penulis juga
memperoleh sumber-sumber yang berhubungan dengatughgkan Jepang
di Indonesia.

c. Perpustakaan LBH APIK Jakarta. Di perpustakaarpémulis mendapatkan
sumber yang berkaitan dengagun ianfu

d. Perpustakaan pribadi Nanin Maryanah Bandung. Penolendapatkan
sumber-sumber yang berhubungan dengan masalahrgiandé&etidakadilan
pada perempuan.

e. Perpustakaan pribadi M. Taufan di Kiaracondong Bagd Buku-buku
tersebut dikategorikan sebagai buku-buku pendukung.

f. Perpustakaan pribadi Aditya W. Wardhana mengenaanie dan beberapa

sumber pendukung.

b. Sumber Lisan

Penulis memperoleh informasi mengenai nara sumbaer LBBH APIK
Jakarta. Penulis merasa kesulitan dalam mencarnnalsi tentang keberadaan
mantanjugun ianfudi Indonesia terutama di daerah Jawa Barat khysusdn
Bandung. Namun penulis mencoba untuk mencari nanaber yang pernah
secara langsung menangani kasiggin ianfuini, yaitu Ibu Estu Rakhmi Fanani,
Spi. Direktur LBH APIK Jakarta. Ibu Estu merupakaara sumber yang
diwawancaraisebagaiExpert Opinion karena beliau pernah bersama-sama ikut

memperjuangkan nasib pgrayun ianfudi Indonesia kepada pemerintah Jepang.
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Sedangkan materi yang ditanyakan adalah berkait@mgah kondisi
sosiopsikologis dan fisik para mantan korlpsgun ianfu

Adapun teknik wawancara yang digunakan penulis abdallengan
menggunakan tape recorder sebagai alat rekam selawancara dengan nara
sumber. Serta lembar wawancara yang berisikan rpea-pertanyaan yang
berkaitan dengafugun di Indonesia. Pertanyaan yang diajukan penulishleb
kepada tindakan yang dilakukan oleh nara sumbamselberhubungan dengan
jugun ianfu Baik itu tuntutan kepada pemerintah Jepang damepatah

Indonesia.

2. Kritik Sumber
a. Kritik Terhadap Sumber Tertulis

Kritik sumber merupakan suatu proses penting dglamulisan sejarah
agar menjadi sebuah karya ilmiah agar dapat dipggiang jawabkan. Penulis
melakukan kritik sumber dengan cara memilih danyagng dari sumber yang
telah diperoleh. Hal ini dilakukan karena tidak s@msumber terkumpul
merupakan data dan fakta yang relevan dengan palahas. Sumber-sumber ini
dipilih melalui kritik internal dan kritik eksterhgang penulis lakukan terlebih
dahulu sebelum menggunakannya.

Kritik internal digunakan untuk menilai isicgnten} sumber yang
digunakan. Menurut Sjamsuddin (2007:143) kritikemal lebih menekankan

pada isi dari sumber sejarah. Sejarawan harus nuekart apakah data yang
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diperoleh dapat dipercaya atau tidak. Sedangkdik kksternal digunakan untuk
meneliti otentisitas dan integritas sumber-sumb@gydiperoleh.

Kritik eksternal dilakukan dengan meneliti penglisnber dan tahun terbit
sumber. Sjamsuddin (2007:135) mengungkapkan baheveyiaentifikasi penulis
adalah langkah awal dalam menegakkan otentisitask kksternal adalah cara
melakukan verifikasi atau pengujian terhadap assgek luar dari sumber
sejarah, menyangkut otentitas atau keabsahan surRbea dasarnya, Kkritik
eksternal merupakan upaya untuk menguiji otentaasintegritas sumber sejarah.

Penulis melakukan kritik eksternal secara garisabesgja. Tidak secara
langsung memberikan komentar terhadap isi buku dremudian
membandingkannya dengan buku lainnya. Misalnya lrdas@ Pramoedya Ananta
Toer tahun 2001 yang berjudBlerawan Remaja Dalam Cengkraman Militer
Penulis menganggap bahwa isi dari novel ini terlausifatromantismekarena
penulisnya merupakan seorang sastrawan. Dilihaendatulisannya yang
menceritakan kehidupan pribadinya yang dibuangutaupBuru. Sehingga tidak
terekonstruksi peristiwa sejarah secara utuh mengegun ianfudi Indonesia.
Tetapi dengan adanya buku ini dapat memberikan genb bagaimana
kehidupan mantanugun ianfu yang berada di pulau Buru pasca kekalahan

Jepang.

b. Kritik terhadap sumber Lisan

Pada tahap ini penulis melakukan kritik terhadaga-data yang diperoleh

dari hasil wawancara. Kritik terhadap sumber lisitakukan dengan kritik
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eksternal. Kritik eksternal adalah suatu penelititas asal-usul dari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursentlik mendapatkan semua
informasi dan untuk mengetahui apakah pada suakiuwsejak asal mulanya
sumber itu telah diubah oleh orang-orang tertetau &dak (Sjamsuddin, 1996:
105).

Kritik eksternal terhadap sumber yang berasal wawancara dilakukan
dengan mengidentifikasi nama sumber apakah ia pedajarah atau saksi. Hal-
hal yang harus diperhatikan dari narasumber adtd&tor mental dan fisik
(kesehatan), perilaku meliputi kejujuran dan sikapnbong, umur yang cocok,
tepat dan memadai. Setelah kritik eksternal seledakukan, penulis juga
melakukan kritik internal terhadap hasil wawancaehingga isi dari sumber-
sumber yang diperoleh layak untuk dijadikan bahatard penulisan skripsi.
Kritik ini pada dasarnya menekankan kompetensi ldgbenaran informasi yang
dipaparkan narasumber kepada penulis. Artinya, k@maendekati kepada
kebenaran, semakin tinggi reliabilitas yang disakga narasumber. Namun
karena narasumber yang terbatas, maka penulis haejakukan wawancara
hanya kepada satu narasumber saja. Walaupun demsgaanber tersebut bisa
dijadikan sebagai sumber pendukung bagi penuliandahelakukan penelitian
mengenajugun ianfu

Penulis melakukan wawancara dengan ibu Estu Raklamani, Spi yang
menjabat sebagai Direktur di LBH APIK Jakarta. Belmerupakan aktivis yang
memperjuangkan mantajugun ianfu yang berasal dari Indonesia kepada

pemerintah Jepang. Ibu Estu diwawancarai seliaqgaert Opinionkarena beliau
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pernah berhubungan langsung dengan majutgan ianfu Penulis menyadari
bahwa sumber lisan ini mengalami banyak kekuramgansegi sumber, karena
bukan sebagai sumber primer atau pun sumber sekukdeena terbatasnya
informasi tentangugun ianfy penulis berusaha untuk memperoleh informasi dari
orang yang pernah berhubungan dengan pelaku atghesgprimer. Sehingga dari
keterbatasan tersebut, penulis berusaha untuk ramngoformasi dari nara

sumber yang bersangkutan dalam kaitannya dejugan ianfu

D. Interpretas

Tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh penuliandgdenyusunan karya
ilmiah sejarah setelah mengumpulkan sumbeuf(jstik dan kritik sumber adalah
melakukan interpretasi. Pada tahap ini dilakukangp&han, penyusunan dan
penafsiran terhadap fakta-fakta yang telah terapekarannya. Berbagai fakta
yang berbeda antara satu dengan lainnya terselbutickan dirangkaikan dan
dihubungkan sehingga menjadi satu kesatuan yaaasedi mana peristiwa yang
satu dimasukkan ke dalam keseluruhan konteks petigteristiwva lain yang
melingkupinya.

Interpretasi adalah proses menafsirkan data dana falang telah
didapatkan. Tahapan interpretasi merupakan tahapbgr@an makna terhadap
data-data yang diperoleh dalam penelitian. Dalanmaga ini, penulis
menggabungkan data yang diperoleh dari sumber aefa@nelitian kemudian

dirangkaikan dan diinterpretasi.
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Untuk mengkaji dan memahami suatu peristiwa yatahtterjadi di masa
lampau, pendekatan merupakan suatu hal yang pesdilagn proses penelitian.
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelinaradalah pendekatan
interdisipliner, yaitu: dengan mengunakan bantuaipléh ilmu-ilmu sosial dalam
analisis-analisisnya, terutama ilmu-ilmu sosialesgpekonomi, antropologi dan
psikologi. Hal ini bertujuan agar dapat mengung&agtu peristiwva sejarah secara
utuh dan menyeluruh (Sartono Kartodirdjo, 1993:, 8F@ngan menggunakan
berbagai konsep dari disiplin ilmu sosial maka pevatahan akan dilihat dari
berbagai dimensi sehingga pemahaman tentang pdamasatu baik keluasan
maupun kedalamannya akan semakin jelas (Sjamsud@®6: 201). Dengan
pendekatan ini diharapkan dapat memperoleh gambgaag jelas mengenai
permasalahan yang dibahas dan mempermudah dalassgenafsiran.

Konsep gendemerupakan salah satu teori yang dipakai oleh penuli
dalam menganalisis permasalaljagun ianfudi Indonesia. Perbedaan gender
tersebut ternyata telah melahirkan ketidakadilandgeyang disebabkan oleh
adanya dominasi kekuasaan kaum laki-laki terhad=enmppuan. Hal ini juga
terjadi padgugun ianfupada masa pendudukan Jepang di Indonesia. Perempua
dijadikan objek seks oleh tentara Jepang, yaitagabalat untuk penghibur dan
memberikan kesenangan.

Karena perempuan pada dasarnya memiliki sifat yiemgah lembut
berbeda dengan laki-laki yang memiliki kekuatan ®asar. Maka laki-laki bisa
seenaknya mengatur dan memperlakukan perempuargaseBacond Seks

Perempuan juga seharusnya memiliki hak yang samgadelaki-laki. Sehingga
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ketidakadilan gendeni tidak perlu terjadi, terutama yang terjadi pgesiempuan

di masa pendudukan Jepang di Indonesia.

E. Laporan Pendlitian (Historiografi)

Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kesdlan prosedur
penelitian. Dalam metode historis langkah ini dédetiengan historiografi. Pada
tahap ini, penulis melakukan penulisan akhir sebhgail dari ketiga tahapan
sebelumnya, yaitu heuristik, kritik, dan interpsetdemasuki tahap ini sejarawan
akan mengerahkan segala daya pikirannya dengamamigikiran kritis dan
analisisnya. Sehingga pada akhirnya ia harus meigha suatu sintesis dari
seluruh hasil penelitiannya atau penemuannya lkardabiatu penulisan yang utuh
(Sjamsuddin, 1996: 153).

Laporan hasil penelitian ini ditulis dengan sisték@ayang terdapat dalam
buku pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkéeh UPI Bandung.
Sistematika penulisan skripsi dibagi ke dalam Ibagian, yaitu :

Bab | Pendahuluan,

Bab Il Kajian Pustaka,

Bab Il Metodologi Penelitian,

Bab IV Merupakan uraian pembahasan dari hasil gemel
Bab V Kesimpulan.

Bagian berikutnya adalah daftar pustaka yang bdasiang daftar
referensi atau sumber yang digunakan oleh penalasnd menyusun penelitian

ini. Adapun sumber yang digunakan, dapat dibedakeanjadi, sumber buku,
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sumber kamus dan ensiklopedia dan sumber darngtteBagian lampiran berisi
tentang beberapa hal yang dianggap perlu untuknuledgi skripsi ini, seperti
lembar bimbingan skripsi, lembar penunjukkan dgsembimbing skripsi sampai

riwayat hidup penulis.
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